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TATA IBADAH MINGGU BIASA - GKJ AMBARRUKMA 
12 OKTOBER 2025 

Gedung Induk Papringan, pukul 08.00, 18.00 WIB 

 
 

(Warna Liturgis: Hijau, Logo/Simbol/Stola: Perahu+Pelangi+Merpati) 

 
 

1. Persiapan : Imam memimpin doa di konsistori. 

2. Panggilan Beribadah 

Liturgos : 

 

“Jemaat yang dikasihi Tuhan, selamat pagi/sore, shaloom…! 

Selamat datang dalam peribadatan di GKJ Ambarukma. Puji syukur mari senantiasa 

kita naikkan ke hadirat Tuhan kita Yesus Kristus, yang karena kasihNya kita dapat 

bersekutu kembali dalam peribadahan pada hari ini, Minggu, 12 Oktober 2025. 

Jemaat terkasih, marilah kita bagikan sukacita hari ini dengan memberikan senyuman, 

salam, dan sapaan pada jemaat di kanan, kiri, depan dan belakang kita dengan jabat-

tangan atau salam namaste, dipersilahkan. (diberi waktu sejenak) 

Sebelum ibadah kita mulai saya akan membacakan beberapa warta jemaat yang 

demikian......................(dibacakan beberapa poin penting saja) 

Warta Gereja selengkapnya dapat dicermati dalam warta edisi online yang dapat 

diunduh melalui link atau QR Code yang ditayangkan di layar live streaming, 

ataupun yang telah dibagikan melalui grup WhatsApp maupun media cetak yang 

tersedia di depan pintu Gereja. 

Tema peribadatan kita pada hari ini adalah “Tersungkur Lalu Bersyukur”, yang 

akan disampaikan oleh Bapak/Ibu Pendeta .............................. 

Mari, kita awali ibadah saat ini, dengan memuliakan nama Tuhan menyanyikan 

pujian “Allah Itu Baik” ............ dinyanyikan dua kali dan jemaat dimohon untuk 

berdiri 

Allah itu baik sungguh baik bagiku 

DitunjukkanNya kasih setiaNya 

Dia menyediakan yang kuperlukan 

 

Menyatakan kebaikan  

menyatakan kebaikan 

Menyatakan kebaikanNya padaku 

Kasih setiaNya tak pernah berubah 

Dulu sekarang dan selamanya 

Ajaiblah kuasa dalam namaNya 

Yesusku luar biasa… 

 

Imam bersama dengan Pengkhotbah memasuki altar, di depan mimbar Imam menyerahkan Alkitab 

kepada Pengkhotbah kemudian Pengkhotbah naik mimbar. 

Sebelum ibadah dimulai, Liturgos menyalakan 1 (satu) lilin putih ibadah. 
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3. Votum dan Salam Sejahtera :       (Jemaat berdiri) 

Pendeta : Jemaat kekasih Kristus, marilah ibadah di hari Minggu ini kita 

awali dengan bersama-sama menyerukan pengakuan yang 

demikian: 

Jemaat : Pertolonganku itu dari Tuhan yang menjadikan langit dan 

bumi, yang tetap setia memelihara seluruh ciptaanNya. 

Pendeta : Kasih karunia dan damai sejahtera dari Tuhan Yesus Kristus 

kiranya melimpah atas Bapak, Ibu, Saudara dan Anak-anak 

sekalian. 

Jemaat : Begitu pula atas saudara. 

Semua : 5  7  i  .  /  5  7  i  .  /  5  4  3  .  / 

A    min,     A    min,    A    min. 

(Liturgos: Jemaat dipersilakan duduk kembali) 

 

4. Sabda Introitus 

Lektor  : menyampaikan Sabda Introitus : 1 Tawarikh 16: 34-35 

Lektor : “Demikianlah Firman Tuhan” 

Jemaat : “Puji syukur kepada Tuhan” 

 

5. Nyanyian Sukacita 

Liturgos : “Jemaat terkasih, bersama mari kita ungkapkan pujian bagi Tuhan dengan 

bersukacita menyanyikan pujian dari Nyanyikanlah Kidung Baru No. 3, bait 1 dan 

3, “Terpujilah Allah” 

(1) Terpujilah Allah, hikmatNya besar, 

begitu kasihNya ‘tuk dunia cemar, 

sehingga dib’rilah PutraNya Kudus 

mengangkat manusia serta menebus. 

Refr: 

Pujilah, pujilah! Buatlah dunia bergemar, 

bergemar mendengar suaraNya. 

Dapatkanlah Allah demi PutraNya, 

b’ri puji padaNya sebab hikmatNya. 
 

(3) Tiada terukur besar hikmatNya; 

penuhlah hatiku sebab AnakNya. 

Dan amatlah k’lak hati kita senang, 

melihat Sang Kristus di sorga cerlang…..Refr: 

 

6. Pendeta : Sabda Kasih Mawas Diri : Mazmur 43: 5 

 

7. Nyanyian Penyesalan 

Imam : “Jemaat Tuhan terkasih, dengan kerendahan hati, marilah kita memohon 

pengampunan dari Tuhan, dengan terlebih dulu menaikkan nyanyian dari Kidung 

Jemaat No. 27, bait 1 dan 3, “Meski Tak Layak Diriku” 
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(1) Meski tak layak diriku,  

tetapi kar'na darahMu 

dan kar'na Kau memanggilku,  

'ku datang, Yesus, padaMu. 

(3) Terombang-ambing, berkeluh,  

gentar di kancah kemelut, 

ya Anakdomba Allahku,  

ku datang kini padaMu. 

 

8. Doa Pertobatan 

Imam : “Jemaat terkasih, marilah bersama kita naikkan doa pertobatan kita, mari kita 

berdoa: (Dibacakan dengan nada pelan, tenang, lembut dan penuh penyesalan) 

“Bapa kami yang di surga, Allah yang kudus dan penuh kasih. Kami datang di 

hadapan-Mu, menundukkan kepala dan hati kami, menyadari betapa seringnya kami 

jatuh, jauh dari kehendak-Mu. Kami mengaku, seringkali kami tersungkur karena 

kesombongan kami. Kami merasa mampu berjalan sendiri, dan kami lupa bahwa 

Engkaulah satu-satunya penopang kami. Ampunilah kami, ya Tuhan. Kami mengaku, 

kami telah tersungkur oleh dosa-dosa kami. Melalui perkataan yang menyakitkan, 

kami telah melukai hati-Mu dan sesama kami. Untuk semua pelanggaran ini, 

ampunilah kami, ya Tuhan.  

Ya Tuhan, di dalam penyesalan ini, kami tidak mau terus terpuruk dalam rasa 

bersalah. Justru saat kami menyadari kejatuhan kami, kami melihat betapa besar 

anugerah-Mu. Salib Kristus menjadi bukti, bahwa Engkau tidak pernah membiarkan 

kami binasa dalam dosa kami. Karena itu, Bapa, kami tidak hanya memohon 

pengampunan, tetapi kami juga mengucap syukur untuk pengampunan itu. Terima 

kasih karena tangan-Mu selalu terulur untuk mengangkat kami. 

Baharuilah hati kami, ya Roh Kudus, dan mampukan kami untuk bangkit berdiri, 

bukan dengan kekuatan kami, tetapi dengan kekuatan salib-Mu, untuk berjalan dalam 

terang-Mu. Di dalam nama Tuhan Yesus, Juruselamat kami yang setia, kami berdoa. 

Amin.” 
 

9. Pendeta : Sabda Anugerah dan Petunjuk Hidup Baru : Kolose 3: 15 

 

10. Nyanyian Kesanggupan 

Liturgos : “Jemaat kekasih Kristus, mari kita nyatakan kesanggupan kita untuk 

melakukan perintah Tuhan dengan bersama menyanyikan pujian dari Nyanyikanlah 

Kidung Baru No. 128, bait 1 dan 2, “Ku Berserah Kepada Allahku” ..... jemaat 

kami undang untuk berdiri 

(1) ‘Ku berserah kepada Allahku 

di darat pun di laut menderu. 

Tiap detik tak berhenti, 

Bapa sorgawi t’rus menjagaku. 

Refr:  ‘Ku tahu benar ‘ku dipegang erat, 

di gunung tinggi dan samudera; 

di taufan g’lap ‘ku didekap. 

Bapa sorgawi t’rus menjagaku. 
 

(2) Mawar di taman dihiasiNya, elang di langit pun dipimpinNya. 

Dia tentu besertaku, Bapa sorgawi t’rus menjagaku……Refr: 
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(Liturgos: Jemaat dipersilakan duduk kembali) 

 

11. Pendeta : Pewartaan Firman    (Jemaat duduk) 

a) Pendeta : Doa Epiklese 

b) Menyanyikan Lagu Tema Bulan Keluarga 

Jemaat yang dikasihi Tuhan, untuk menghayati Bulan Keluarga tahun ini, dalam 

setiap ibadah kita akan menyanyikan lagu tema yang berjudul “Keluargaku 

Mempersaksikan”. Lagu ini hasil karya gubahan Bp. Turino. 

 

 

 
c) Bacaan  :  Lukas  17: 11-19 

d) Pendeta  :  Yang berbahagia ialah mereka yang mendengarkan firman 

Allah  dan yang memeliharanya. Haleluya. 

Jemaat :   1  1  |  3  3  0 3  3  |  5 5 0  5  5  |  6 . 5 4 3  | 

                           Hale - luya   Hale - luya  Hale   -  lu  - ya 

e) Pelayanan Khotbah 

Tema : “Tersungkur Lalu Bersyukur” 
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Tujuan : - Jemaat diajak untuk senantiasa  menghayati bahwa berbagai 

macam kerentanan dalam keluarga (fragile family) justru bisa 

membuat keluarga tersungkur di hadapan Tuhan.  

-  Jemaat dapat mewartakan panggilan Allah atas keluarga Kristen 

dengan berperan sebagai ecclesia domestica, gereja kecil yang 

membangun iman, membentuk karakter, dan mewujudkan kasih 

Kristus di tengah dunia serta melakukan kebiasaan-kebiasaan  

yang membangun rasa syukur dalam hidup. 
 

12. Pengumpulan Persembahan 

Imam : “Jemaat kekasih Kristus, mari kita terus menghayati kasih Kristus melalui 

ungkapan rasa syukur atas kehadiran Tuhan Yesus dalam keluarga kita. 

Dan kini tiba saatnya bagi kita untuk juga menyatakan rasa syukur dengan 

mengumpulkan persembahan, baik persembahan minggu, bulanan, serta istimewa. 

Kantong 1 untuk Jemaat, Kantong 2 untuk Kesaksian dan Pelayanan, dan Kantong 3 

untuk penggalangan dana rumah emeritus, sedangkan persembahan khusus Ucap 

Syukur HPKD & HPII dapat dimasukkan ke dalam kotak yang telah disediakan. 

Persembahan menggunakan aplikasi m-banking dapat disampaikan via aplikasi 

dengan scan kode QRIS yang tertempel di setiap sandaran tempat duduk. 

Pengumpulan persembahan saat ini kita landasi dengan firman Tuhan dari kitab 

Mazmur 54 : 6 (8)   yang demikian: 

“Dengan rela hati aku akan mempersembahkan korban kepada-Mu, bersyukur 

sebab nama-Mu baik, ya TUHAN.” 

Terkumpulnya persembahan akan kita iringi dengan pujian “Berkat Kemurahan-

Mu” 

Kau hiasi kehidupanku 

Dengan kemurahanMu 

Kau rancangkan masa depanku 

Penuh dengan harapan 
 

Aku ada saat ini 

Semuanya karna kasihMu 

Aku hidup hari ini 

Semua berkat kemurahanMu 

Trimakasih Yesus 

Engkau sangat baik 

Teramat baik bagiku… 

 

13. Pendeta : Doa Syukur dan Syafaat   (jemaat duduk) 

 

14. Pengakuan Iman Rasuli 

Liturgos : “Jemaat yang dikasihi dan mengasihi Tuhan, marilah kita berdiri, dengan 

penuh penghayatan bersama seluruh umat Allah, kita perbaharui iman kita yang 

demikian: 
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 Aku percaya kepada Allah Bapa yang Mahakuasa, Khalik langit dan bumi. 

 Dan kepada Yesus Kristus AnakNya Yang Tunggal, Tuhan Kita. 

 Yang dikandung dari pada Roh Kudus, lahir dari anak dara Maria. 

 Yang menderita di bawah pemerintahan Pontius Pilatus, 

 disalibkan mati dan dikuburkan turun ke dalam kerajaan maut. 

 Pada hari yang ketiga bangkit pula dari antara orang mati. 

 Naik ke sorga, duduk di sebelah kanan Allah, Bapa yang Mahakuasa. 

 Dan akan datang dari sana untuk menghakimi orang yang hidup dan yang mati. 

 Aku percaya kepada Roh Kudus. 

 Gereja yang Kudus dan Am, persekutuan Orang Kudus 

 Pengampunan Dosa. 

 Kebangkitan Daging. 

 dan Hidup Yang Kekal. 

 

15. Pendeta : Pelayanan Berkat 

 

16. Nyanyian Akhir Ibadah (Beserta Ucapan Terima Kasih) 

Liturgos : “Majelis Gereja mengucapkan terimakasih atas pelayanan Bapak/Ibu 

Pendeta .......................................... dan para petugas pendukung ibadah pada saat ini. 

Mari, kita akhiri ibadah Minggu ini dengan bersama menyanyikan pujian “Keluarga 

Yang Bertumbuh” hasil karya gubahan Pdt. Purwantoro Kurniawan dan Pdt. 

Nugraheni Siwi Rumanti 

(1) Siapakah kami, 'hingga 'Kau berkenan  

selalu hadir dalam hidup kami? 

Begitu besar berkatMu ya Tuhan  

'Kau anug'rahkan tiada berhnti 

Refr: 

Kami keluarga yang mau dituntun  

oleh Firman Tuhan setiap waktu, 

agar keluarga kami bertumbuh dalam Tuhan. 

 

(2) Dikala duka, 'Kau b'ri kekuatan.  

Kami pun ingin 'tuk teguhkan diri.  

Dikala suka yang kami dapatkan. 

Kami pun ingin s'lalu rendah hati…..Refr: 

 

17. Salam Penutup 

Liturgos : “Demikianlah peribadatan kita pada hari ini. Selamat hari Minggu, Tuhan 

Yesus memberkati.” 


